1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1. DATA HARGA KEBUTUHAN BAHAN POKOK

PERKEMBANGAN HARGA KOMODITAS BAHAN MAKANAN

Tanggal : 28 Agustus 2024. Data diambil dari pasar sentral Takalar.

No
1

Komoditi
Beras

Harga Hari ini

Beras Cap Mawar Merah (Medium) Rp. 15.000

Beras Cap Lahap (Medium)
Beras Cap Refina (Medium)

Beras SPHP Bulog / Kg
Cabai

Cabai merah keriting / Kg
Cabai merah besar /Kg
Cabai Rawit Merah/ Kg
Cabai rawit hijau / Kg
Bawang

Bawang Merah /Kg
Bawang Putih / Kg
Bawang Bombay / Kg
Gula Pasir

Gula Pasir Curah / Kg
Gula Pasir kemasan / Kg
Daging

Daging ayam Ras / Kg
Daging Sapi / Kg

Daging sapi tetelan /Kg
Telur ayam

Telur ayam Ras / Kg
Telur ayam kampung /Kg
Ikan

Ikan Bandeng / Kg

Ikan Kembung / Kg

Ikan Tongkol / Kg

IKan Teri / Kg

Susu

Susu kental manis 370 gr

Susu bubuk (setara dancow) /400

gr
Susu bubuk balita (setara
SGM)/400 gr

Rp. 15.000
Rp. 16.000
Rp. 12.500

Rp. 35.000
Rp. 25.000
Rp. 20.000
Rp.15.000

Rp. 20.000
Rp. 38.000
Rp. 60.000

Rp.17.000
Rp.17.000

Rp.22.000
Rp.110.000
Rp.65.000

Rp.26.000
Rp. 48.000

Rp. 50.000
Rp. 45.000
Rp. 40.000
Rp. 100.000

Rp. 13.000
Rp. 54.800

Rp. 45.000

Harga Sebelumnya

Rp. 15.000
Rp. 15.200
Rp. 16.000
Rp. 12.500

Rp. 35.000
Rp. 23.500
Rp. 20.000
Rp. 20.000

Rp. 21.500
Rp. 39.000
Rp. 60.000

Rp.17.000
Rp.17.000

Rp.23.500
Rp.110.000
Rp.65.000

Rp.26.000
Rp. 48.000

Rp. 50.000
Rp. 45.000
Rp. 40.000
Rp. 100.000

Rp. 13.000
Rp. 54.800

Rp. 45.000



10
11
12

Mie Instan / bungkus
Tempe / bungkus
Tahu Putih ? Kg
Terigu / kg

Rp. 3.500
Rp. 20.000
Rp. 15.000
Rp.12.000

Rp. 3.500
Rp. 20.000
Rp. 15.000
Rp.12.000

PERKEMBANGAN HARGA KOMODITAS BAHAN MAKANAN

Tanggal : 12 September 2024. Data diambil dari pasar sentral Takalar.

No
1

Komoditi
Beras

Harga Hari ini

Beras Cap Mawar Merah (Medium) Rp. 15.000

Beras Cap Lahap (Medium)
Beras Cap Refina (Medium)

Beras SPHP Bulog / Kg
Cabai

Cabai merah keriting / Kg
Cabai merah besar /Kg
Cabai Rawit Merah/ Kg
Bawang

Bawang Merah /Kg
Bawang Putih / Kg
Bawang Bombay / Kg
Gula Pasir

Gula Pasir Curah / Kg
Gula Pasir kemasan / Kg
Daging

Daging ayam Ras / Kg
Daging Sapi / Kg

Daging sapi tetelan /Kg
Telur ayam

Telur ayam Ras / Kg
Telur ayam kampung /Kg
Ikan

Ikan Bandeng / Kg

Ikan Kembung / Kg

Ikan Tongkol / Kg

[Kan Teri / Kg

Susu

Susu kental manis 370 gr

Susu bubuk (setara dancow) /400

gr
Susu bubuk balita (setara
SGM)/400 gr

Rp. 15.000
Rp. 16.000
Rp. 12.500

Rp. 25.000
Rp. 16.665
Rp. 18.500

Rp. 20.000
Rp. 40.000
Rp. 55.000

Rp.16.000
Rp.17.000

Rp.20.000
Rp.110.000
Rp.65.000

Rp.26.000
Rp. 48.000

Rp. 50.000
Rp. 45.000
Rp. 40.000
Rp. 100.000

Rp. 13.000
Rp. 54.800

Rp. 45.000

Harga Sebelumnya

Rp. 15.000
Rp. 15.200
Rp. 16.000
Rp. 12.500

Rp. 30.000
Rp. 20.000
Rp. 15..000

Rp. 21.500
Rp. 40.000
Rp. 55.000

Rp.16.000
Rp.17.000

Rp.22.500
Rp.110.000
Rp.65.000

Rp.26.000
Rp. 48.000

Rp. 50.000
Rp. 45.000
Rp. 40.000
Rp. 100.000

Rp. 13.000
Rp. 54.800

Rp. 45.000



9 Mie Instan / bungkus Rp. 3.500 Rp. 3.500

10 Tempe / bungkus Rp. 20.000 Rp. 20.000
11 Tahu Putih ? Kg Rp. 15.000 Rp. 15.000
12 Terigu / kg Rp.12.000 Rp.12.000

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Untuk kebutuhan bahan pokok di pasar seperti Beras, Tepung terigu, Gula Pasir, Telur, daging
ayam,Minyak Goreng, Susu, Bawang merah, Bawang Putih, Cabai, Tomat, Ikan dll masih
dalam kondisi normal. Ada beberapa komuditas yang naik seperti telur namun masih dalam
tingkat yg terkendali di kisaran 5 ribu kenaikan nya per rak. Hal ini disebabkan karena dibulan
September bertepatan dengan perayaan hari Maulid Nabi yang mana permintaan konsumen
telur meningkat. Namun masih di batas yang wajar.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Pemerintah bersama TPID melaksanakan Gelar Pangan Murah disetiap bulannya dan
dilaksanakan bergilir di setiap kecamatan.

2. Melaksanakan Operasi pasar atau sidak pasar untuk melakukan pengecekan harga-
harga kebutuhan bahan Pokok dan ketersediaan pasokan di distributor dan pasar
tradisional.

3. Melakukan Getakan pemantauan harga di pasar tradisional dan pasar moderen di 4
pasar pantauan.

4. Melakukan Gelar menanam padi saat musim hujan mulai turun di sejumlah wilayah
dikabupaten Takalar.

5. Melakukan pemantauan di tingkat penggilingan beras dan Bulog untuk mengecek
ketersediaan beras apakah cukup sampai musim panen berikutnya.

6. Melaksanakan kerjasama antar daerah dengan beberapa kabupaten yang ada di Sulsel
untuk pasokan bahan pokok.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Memasuki musim kemarau sesuai prediksi BMKG dan antisipasi kekeringan di beberapa
titik di kabupaten Takalar.

2. Melakukan penyaluran bantuan cadangan beras kepada masyarakat tidak mampu
karena dampak kenaikan harga beras.

3. Melaksanakan pengawasan dan Monitoring bersama satgas pangan kab.Takalar.



Melaksanakan Higt Level meating bersama OPD dan Instansi terkait.
5. Melaksanakan Rapat Koordinasi.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Mengantisipasi kemarau dan kekeringan yang saat ini akan terjadi di beberapa titik maka
akan ditempuh beberapa langkah antisipasi yaitu :

o Melalui BPP/ penyuluhan kami akan identifikasi luasan sawah yang potensial kekeringan
karena penghentian aliran air oleh bendungan pammukkulu yang saat ini melakukan
pengisian.

o Melakukan koordinasi dengan balai terkait permasalahan kekeringan pada wilayah
terdampak.

o Melakukan percepatan program pompanisasi bantuan kementrian untuk antisipasi
kekeringan.

Peningkatan komunikasi dan koordinasi antar pemda yang berdekatan untuk kemudahan dan

kelancaran pendistribusian bahan pokok. Diharapkan terjadi pemerataan ketersediaan / stok
beras.

Rekapitulasi Sembilan langkah kongkrit yang telah dilaksanakan oleh TPID Provinsi Sulawesi Selatan dan
Kabupaten/Kota Periode Tri wulan Ke III Tahun 2024

Gerakang Subsidi
Pemantauan GPM/ Operasi Sidak Menanam Koordinasi Transportasi/
No Kabupaten/Kota Harga Rakor/HLM BPM Pasar Pasar Cabe & KAD BTT Ongkos Ket
(GMC) Angkut
1 2 3 4 5 6 7 8
Setiap Hari
1  Takalar (Dinas 3 2 2 2 1 - -
Perindag)



